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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya media sosial 

telah membawa dampak besar terhadap pola komunikasi dan distribusi informasi di 

Masyarakat. Platform seperti Facebook, Twitter, Instagram, hingga Tiktok kini 

tidak hanya menjadi sarana interaksi sosial, tetapi juga menjadi sumber utama 

informasi bagi sebagian besar masyarakat. 

Namun, kemudahan ini justru menghadirkan tantangan baru, yaitu maraknya 

penyebaran informasi yang tidak benar atau menyesatkan. Banyak pengguna yang 

membagikan berita tanpa melalui proses verifikasi, sehingga memperbesar potensi 

tersebarnya hoaks, misinformasi, dan fitnah. Hoaks merupakan informasi atau 

berita yang berisi tentang hal-hal yang bukan merupakan fakta yang terjadi saat ini1. 

Kondisi ini tidak hanya memicu kesalahpahaman, tetapi juga dapat mengganggu 

stabilitas sosial, bahkan menimbulkan konflik di tengah masyarakat.  

Masalah ini semakin serius ketika informasi yang beredar berkaitan dengan 

agama. Tidak sedikit pengguna media sosial yang menyebarkan kutipan ayat, fatwa 

keagamaan, atau pandangan keislaman tanpa merujuk pada sumber yang kredibel. 

Penyalahgunaan ayat-ayat suci demi kepentingan politik, ekonomi atau ideologis 

telah menjadi praktik yang membahayakan kohesi sosial dan mencederai nilai-nilai 

 
1 Christian Judhita. “Interaksi Komunikasi Hoaks di Media Sosial serta Antisipasinya”. 

Jurnal Penelitian Komunikasi Informatika dan Media Massa, Vol, 3 No. 1 (April 2018): h.31 
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agama2. Fenomena ini menunjukkan bahwa masyarakat digital sangat 

membutuhkan standar etika dalam mengelola informasi, terutama dalam konteks 

keagamaan. Dalam konteks ini, prinsip tabayyun menjadi semakin urgen untuk 

diimplementasikan dalam praktik bermedia sosial. Kata “tabayyun” ) ََّّت  ب ي) berasal 

dari bahasa arab yang memiliki makna dasar "jelas" atau "terang." Akar kata ini 

mencakup beberapa bentuk yang berkaitan dengan konsep kejelasan, pemisahan, 

dan penjelasan.3  Prinsip Tabayyun sebagaimana termaktub dalam Q.S Al-Hujurāt 

ayat: 

ال ةٍَف  تُصْبِحُواَعَ  َأ ي  ه اَالَّذِين َآم نُواَإِنَج اء كُمَْف اسِقٌَبنِ  ب إٍَف  ت  ب  ي َّنُواَأ نَتُصِيبُواَق  وْمًاَبِِ ه  ل ىَيَ 

دِمِيََّ   م اَف  ع لْتُمَْنَ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian seorang 

fasik dengan membawa suatu berita, maka periksalah (tabayyun) agar 

kalian tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 

mengetahui keadaannya, yang menyebabkan kalian menyesal atas apa 

yang kalian lakukan4. 

Ayat ini menekankan pentingnya tabayyun dan verifikasi informasi, terutama 

terhadap berita yang belum jelas asal-usulnya5. Namun, dalam prakteknya, prinsip 

ini seringkali diabaikan dalam media sosial. Banyak pengguna dengan mudah 

 
2 Fathurrahman. “Urgensi Literasi Digital dalam Perspektif Islam,” Jurnal Al-Adyan: Jurnal 

studi lintas agama 17, no. 1 (2022): h. 77-78 
3
Al-Munawwir, kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 1984), h.47 

4 “Kementerian Agama Republik Indonesia”, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Q.S. Al-

Hujurāt [49]: 6, https://quran.kemenag.go.id , diakses 1 Juni 2025 
5 Wahbah Az-Zuḥaylī, Tafsīr al-Munīr jilid 13 (Jakarta: Gema Insani, 2016), h.456 
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menyebarkan informasi tanpa memastikan kebenarannya, Tabayyun (verifikasi) 

merupakan prinsip fundamental yang harus dijunjung tinggi, terutama ketika suatu 

informasi berpotensi menimbulkan dampak sosial yang besar, seperti konflik atau 

permusuhan di tengah masyarakat. Wahbah Az-Zuḥaylī dalam tafsirnya 

menegaskan bahwa ayat tentang tabayyun sangat relevan untuk menjaga ketertiban 

sosial dan menegakkan keadilan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dalam konteks ini, Tafsīr Al-Munīr karya Wahbah Az-Zuḥaylī dipilih karena 

menawarkan pendekatan sosial-fiqih kontemporer yang komprehensif, sehingga 

sangat relevan dalam membaca problematika media sosial modern. Wahbah Az-

Zuḥaylī tidak hanya menafsirkan ayat secara tekstual, tetapi juga mengaitkannya 

dengan realitas sosial dan hukum yang berkembang. Berbeda dari tafsir klasik 

seperti Tafsir al-Thabari atau Tafsir al-Jalalain yang lebih berorientasi pada aspek 

riwayat atau ringkasan makna, Tafsīr Al-Munīr lebih kontekstual, aplikatif, dan 

menjawab persoalan umat di era globalisasi. Hal ini menjadikan karya ini penting 

untuk dikaji, terutama terkait isu verifikasi informasi dan etika bermedia sosial. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara mendalam konsep tabayyun dalam konteks media sosial dengan merujuk 

pada metode dan corak Tafsīr Wahbah Az-Zuḥaylī dalam Tafsīr Al-Munīr yang 

selama ini belum banyak dikaji dalam ranah media sosial. Penelitian ini diharapkan 

dapat memperkuat pemahaman masyarakat terhadap pentingnya verifikasi 

informasi serta memberikan kontribusi terhadap penguatan literasi digital dan etika 

bermedia sosial yang berbasis nilai-nilai Qur’ani. 



4 
 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep tabayyun dalam Al-Qur’an? 

2. Bagaimana penafsiran Wahbah Az-Zuḥaylī terhadap konsep tabayyun 

dalam Tafsīr Al-Munīr? 

3. Bagaimana implementasi konsep tabayyun dalam penggunaan media 

sosial? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian:  

a. Untuk menjelaskan konsep tabayyun dalam Al-Qur’an 

b. Untuk menganalisis penafsiran Wahbah Az-Zuḥaylī terhadap konsep 

tabayyun dalam Tafsīr Al-Munīr. 

c. Untuk mengkaji relevansi dan penerapan konsep tabayyun dalam media 

sosial. 

2. Manfaat penelitian: 

a. Aspek Teoritis.  

Penelitian ini bertujuan menjelaskan makna tabayyun dalam Al-Qur’an, 

menganalisis penafsiran Wahbah Az-Zuḥaylī, serta menilai 

relevansinya terhadap perilaku bermedia sosial saat ini. 

b. Aspek Praktis.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendorong masyarakat agar menerapkan 

prinsip tabayyun dalam penggunaan media sosial, terutama dalam 

memverifikasi informasi sebelum menyebarkannya. Selain itu, hasil 
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penelitian ini dapat menjadi pedoman untuk memperkuat literasi digital 

berbasis nilai Qur’ani. 

D. Batasan Istilah 

Dalam menghindari kesalahan untuk mengartikan dan memahami pokok kajian 

penelitian ini, maka perlu dijelaskan batas-batas pengertian dan maksud dari 

penelitian ini hingga terbentuk suatu pengertian yang utuh sesuai dengan maksud 

yang sebenarnya dari judul penelitian tersebut antara lain: 

a. Tabayyun 

Secara bahasa, tabayyun berasal dari akar kata ( نَ َ-يَ -بَ  ) yang berarti 

“menjadi jelas” atau “membuktikan kebenaran”. Dalam islam, tabayyun berarti 

sikap kehati-hatian dalam menerima informasi, terutama dalam situasi yang 

dapat menimbulkan fitnah atau perpecahan6. Khususnya merujuk pada makna-

makna yang dijelaskan dalam Tafsīr Al-Munīr karya Wahbah Az-Zuḥaylī. 

Tabayyun dipahami sebagai sikap kehati-hatian terhadap informasi terutama 

yang berasal dari sumber yang tidak terpercaya. 

b. Media Sosial 

Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan di era digital saat 

ini. Menurut KBBI, media sosial adalah laman atau aplikasi yang 

memungkinkan pengguna dapat membuat dan berbagi isi atau terlibat dalam 

jaringan sosial. Media sosial merujuk pada platform digital yang 

 
6Ibid.,h.456 

https://kumparan.com/topic/digital
https://kumparan.com/topic/aplikasi
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memungkinkan pengguna untuk membuat, berbagi, dan berinteraksi dengan 

konten yang dihasilkan oleh pengguna lain. Contoh media sosial termasuk 

Facebook, Twitter, Instagram, dan Tiktok.7 

c. Ayat-ayat verifikasi informasi 

Ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat perintah atau anjuran untuk melakukan 

pengecekan, klarifikasi, atau investigasi terhadap kabar atau berita yaitu Q.S 

Al-Hujurāt:6, Q.S An-Nisā ̒ :94 dan Q.S Al-Isra ̒y:36. 

d. Wahbah Az-Zuḥaylī  

Wahbah Az-Zuḥaylī adalah seorang ulama dan mufasir kontemporer asal 

suriah yang terkenal dengan karyanya yang berjudul Tafsīr Al-Munīr Fī Al-

‘Aqīdah Wa Al-Syarī’ah Wa Al-Manhaj. Dalam penelitian ini, pemikiran dan 

penafsiran beliau menjadi sumber utama dalam memahami konsep tabayyun 

dari perspektif Tafsir.  

e. Tafsīr Al-Munīr 

Tafsīr Al-Munīr adalah kitab Tafsir yang ditulis oleh Wahbah Az-Zuḥaylī. 

Kitab ini merupakan kitab tafsir kontemporer yang ditulis dengan pendekatan 

tematik dan fiqh, mencakup aspek aqidah, syari’ah, dan metodologi (manhaj). 

Tafsir ini dikenal karena pendekatannya yang komprehensif dan mendalam 

dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an, termasuk aspek-aspek sosial dan 

etika8. Tafsir ini sangat popular di kalangan akademisi dan ulama karena 

 
7
Supriyadi, A. “Media Sosial dan Perubahan Sosial”. Jurnal Ilmu Komunikasi, 15(2), (2021): 

h. 78-89. 
8
Ibid., h. 327 



7 
 

 

 

kedalamannya dalam analisis hukum islam dan relevansinya dengan persoalan 

kontemporer.  

E. Telaah Pustaka 

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan tema tabayyun dalam 

Al-Qur’an telah dilakukan oleh para akademisi. Namun, sebagian besar masih 

membahas secara umum tanpa fokus yang mendalam pada analisis ayat-ayat 

tabayyun dari perspektif satu mufasir tertentu dalam konteks verifikasi informasi di 

media sosial. Adapun beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan topik 

ini antara lain: 

a. Konsep Tabayyun Untuk Menangkal Berita Hoaks Studi Komparatif Q.S.  Al-

Hujurāt Ayat 6 Dalam Tafsīr Al-Munīr dan Ath-Ṭabari9. Skripsi Barida Quthrun 

Nada, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023. 

Penelitian ini sudah membandingkan dua tafsir secara tematik, tetapi belum 

menyoroti secara mendalam relevansi tafsir tersebut dalam praktik verifikasi 

informasi di media sosial modern. 

b. Interpretasi Hamka dan Sayyid Quthb Terhadap Q.S. Al-Hujurāt (49) ayat 6.10 

Skripsi Faza Achsan Baihaqi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017. Skripsi ini kuat dalam analisis sosio-historis mufasir, tetapi 

 
9Barida Quthrun Nada. Konsep Tabayyun Untuk Menangkal Berita Hoaks Studi Komparatif 

Qs Al-Hujurat Ayat 6 Dalam Tafsir Al-Munir Dan Ath-Ṭabari. (Skripsi Fakultas Ushuluddin, adab 

dan humaniora UIN Kiai Haji Achmad Siddiq jember, 2023).  
10

Faza Achsan Baihaqi. Interpretasi Hamka Dan Sayyid Quthb Terhadap Q.S Al-Hujurat (49) 

Ayat 6. (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
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belum mengaitkan langsung hasil tafsir tersebut dengan tantangan penyebaran 

informasi di media sosial.. 

c. Sikap Tabayyun Dalam Al-Qur’an Menurut Mufasir Dan Kontekstualisasi Pada 

Problematika Pemberitaan Media Sosial11. Skripsi Brian Rafsanjani, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018. Skripsi ini sudah menyentuh 

media sosial, namun belum menempatkan konsep tabayyun dalam konteks 

epistemologi literasi informasi digital secara mendalam. 

d. Tabayyun Menurut Al-Qur’an Dalam Tafsīr Al-Azhar Dan Al-Ibriz12. Skripsi 

Muhammad Fardan Ulinnuha, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2020. Penelitian ini memperkaya khazanah tafsir lokal, tetapi 

belum menjawab kebutuhan untuk menelaah corak tafsir internasional seperti 

Al-Munir dalam membaca persoalan global termasuk media sosial. 

e. Makna Tabayyun Dalam Alquran (Studi Perbandingan Antara Tafsīr Al-

Muyassar dan Tafsīr Al-Misbah), Skripsi Dina Nasicha, Universitas Islam 

Negeri Walisongo, 2016.13 Skripsi ini fokus pada perbedaan metode tafsir, 

tetapi tidak mengaitkan secara spesifik dengan konteks praktik bermedia sosial 

yang saat ini menjadi tantangan utama umat. 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, belum 

ditemukan kajian yang secara khusus membahas konsep tabayyun dalam konteks 

 
11

Brian Rafsanjani. Sikap Tabayyun Dalam Al-Qur’an Menurut Mufassir Dan 

Kontekstualisasi Pada Problematika Pemberitaan Media Sosial. (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
12

Muhammad Fardan Ulinnuha. Tabayyun Menurut Al-Qur’an Dalam Tafsir Al-Azhar Dan 

Al-Ibriz. (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020) 
13Dina Nasicha, Makna Tabayyun Dalam Alquran (Studi Perbandingan Antara Tafsir Al-

Muyassar Dan Tafsir Al-Misbah). (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo 

Semarang 2016). 
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media sosial berdasarkan analisis ayat-ayat verifikasi informasi menurut Wahbah 

Az-Zuḥaylī dalam Tafsīr al-Munir. Sebagian besar penelitian yang ada masih 

membahas tabayyun secara umum atau merujuk pada Tafsir klasik seperti Ibnu 

Katsir dan al-Qurthubi. Penelitian ini menawarkan pendekatan yang berbeda 

dengan mengkaji pemikiran Wahbah Az-Zuḥaylī sebagai mufasir kontemporer 

yang menggunakan pendekatan fiqh sosial, yang relevan dengan dinamika 

masyarakat modern. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti minimnya 

implementasi nilai-nilai tabayyun di media sosial serta pentingnya integrasi antara 

kajian keislaman dan isu-isu kontemporer dalam kehidupan digital saat ini. Dengan 

demikian, penelitian ini menempati posisi unik dengan mengkaji secara fokus 

pemikiran Wahbah Az-Zuḥaylī dalam konteks media sosial, yang belum banyak 

dijadikan objek studi khusus sebelumnya. 

F. Sistematika Penulisan 

Agar pembahasan ini tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan dan agar 

lebih sistematis susunannya, maka skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penulisan, batasan istilah, telaah pustaka serta 

sistematika penulisan.  

Bab II: Landasan Teori berisi tentang tinjauan umum tentang gambaran 

umum tabayyun dan Verifikasi informasi yang meliputi: konsep tabayyun dalam 
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islam, konsep verifikasi informasi dalam media sosial, dan Wahbah Az-Zuḥaylī dan 

pemikirannya. 

Bab III: Metode Penelitian menjelaskan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, sumber data teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV: Hasil penelitian yang menjelaskan analisis ayat-ayat tabayyun dalam 

Al-Qur’an, konsep tabayyun menurut Wahbah Az-Zuḥaylī, relevansi konsep 

tabayyun dalam fenomena media sosial, realitas penyebaran informasi tanpa 

verifikasi, dan implikasi konsep tabayyun terhadap etika muslim digital. 

Bab V: Penutup yang memuat uraian kesimpulan yang berisi jawaban 

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan saran-

saran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Tabayyun dalam Islam 

1.  Pengertian Tabayyun Menurut Bahasa dan Istilah 

Secara etimologis, tabayyun berasal dari akar kata  َن ب  ي انًََ-ي بِيََُّْ-بَ   yang berarti 

jelas, tampak, atau terang14. Dalam bentuk masdar, tabayyun berasal dari fi i̒l 

tabayyana ) ََّّت  ب ي) yang berarti berusaha mencari kejelasan dan kepastian terhadap 

sesuatu. Dalam Al-Mu‘jam al-Wasīṭ, tabayyun didefinisikan sebagai usaha untuk 

memikirkan, menelusuri, dan menyelidiki sesuatu hingga menjadi jelas15. 

Dalam terminologi Islam, tabayyun berarti upaya m iemv ierifikasi dan 

m iengklarifikasi informasi siebiel ium dip iercaya ataiu dis iebarliuaskan16. Prinsip ini 

m iengiediepankan sikap k iehati-hatian dalam m ienierima informasi, t ieriutama k ietika 

informasi t iersieb iut b ierpotiensi m ienimbiulkan dampak sosial.  

 

 

 
14 Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 1984), h. 47 
15 Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Al-Mu‘jam al-Wasīt, (Kairo: Dār al-Da'wah, 2004), h. 

108. 
16 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu‘i atas Pelbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: Mizan, 2007), h. 509 
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B iebierapa iulama m iemb ierikan pienj ielasan s iebagai b ierikiut: 

a. Mieniuriut Yasif Maladi tabayyiun adalah iupaya m ienieliti, m iewaspadai dan 

m iencari k iepastian dari s iuat iu bierita. Jika datang dari orang fasik maka wajib 

div ierifikasi t ierliebih dahiul iu17. 

b. Mieniuriut Abd iul Rahman, tabayyiun m ieriupakan b ient iuk kiet ielitian dalam 

m ienierima dan m ienyampaikan informasi, s iehingga fiungsi tabayyiun ialah agar 

kom iunikan m iendapatkan informasi yang valid dan kom iunikator t ierhindar 

dari mienyampaikan b ierita yang salah18. 

Dalam kont ieks m iedia sosial, tabayyiun m iencakiup v ierifikasi t ierhadap kont ien 

digital yang tiersiebar l iuas. Informasi yang b ieriedar m ielaliui bierbagai platform 

sieringkali tidak m ielaliui prosies vierifikasi, s iehingga b ierpotiensi m ienjadi hoaks, 

misinformasi, dan fitnah19.  

Diengan d iemikian, nilai tabayyiun dalam Islam sangat r iel ievan iunt iuk 

m ienjawab tantangan ini. S iebagai prinsip ietika kom iunikasi, tabayyiun b iukan hanya 

kiewajiban moral individ iu, t ietapi j iuga m ieriupakan tanggiung jawab sosial iunt iuk 

m ienjaga harmoni dan k iebienaran dalam k iehid iupan b iermasyarakat s ierta m ienjadi 

bagian pienting dari lit ierasi digital bierbasis nilai-nilai Qiur’ani. 

 

 
17Yusuf Maladi, Makna Tabayyun dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif antara tafsir Ibnu 

Katsir Dan Tafsir al-Qurthubhi), (Skripsi: Institut Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 

2019), h. 68 
18Abdul Rahman, Konsep Tabayyun dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tematik), (Skripsi: 

FUAD IAIN Ponorogo, Ponorogo, 2020), h. 56 
19Mawardi Siregar, “Tafsir Tematik Tentang Seleksi Informasi”, Jurnal al-Tibyan, vol 2, no. 

1 (Januari 2017): h. 153. 
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2. Ayat-ayat Al-Q iur’an tientang v ierifikasi informasi  

Konsiep tabayyiun ataiu vierifikasi informasi dalam Islam b ierakar dari 

siej iumlah ayat Al-Qiur’an yang s iecara t iegas m ieniekankan k iehati-hatian, p iencarian 

kiej ielasan, dan larangan m iengik iuti informasi yang tidak pasti Tiga ayat yang 

paling iutama dalam hal ini adalah Q.S. Al-H iujiurāt: 6, Q.S. An-Nisā ̒: 94 dan 

Q.S. Al-Isrā ̒ : 36. Kietiganya m iemb ient iuk landasan normatif s iekalig ius ietis dalam 

m iengielola informasi, baik dari ranah sosial ma iupiun sprit iual. 

a. Q.S. Al-Hiuj iurāt: 6 (Prinsip Utama Tabayyiun) 

ال ةٍَف َ  بُ وْاَق  وْمًاٌََۢبِِ ه  َبنِ  ب اٍَف  ت  ب  ي َّنُ واْاَا نَْتُصِي ْ
اۤء كُمَْف اسِقٌٌۢ َآم نُ واْاَاِنَْج  اَالَّذِيْن  تُصْبِحُوْاَيَآ ي  ه 

 نٓدِمِيََّْ ع لٓىَم اَف  ع لْتُمَْ

Artinya: "Wahai orang-orang yang b ieriman! Jika datang kiepadamiu orang 

fasik miembawa s iuat iu b ierita, maka p ieriksalah d iengan t ieliti, agar 

kamiu tidak mienimpakan s iuat iu miusibah kiepada s iuat iu kaium tanpa 

miengietah iui kieadaannya yang mienyiebabkan kamiu m ienyiesal atas 

pierbiuatanmiu it iu20." (Q.S. Al-Hiuj iurāt:6) 

 

Ayat ini m ienjadi riuj iukan iutama dalam m iemb ient iuk ietika kom iunikasi dan 

piengielolaan informasi, baik dalam kont ieks sosial k ieagamaan ma iupiun dalam 

dinamika k iehid iupan digital masa kini21. Lafal fatabayyanū (ف  ت  ب  ي َّنُ واْا) dalam 

bient iuk fi'il amr (p ierintah) m ieniunj iukkan bahwa v ierifikasi informasi adalah 

kiewajiban ietis yang harius dilak iukan k ietika m ienierima kabar dari s iumb ier yang 

 
20 “Kementerian Agama Republik Indonesia”, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Q.S. Al-

Hujurāt [49]: 6, https://quran.kemenag.go.id , diakses 1 Juni 2025. 
21 Siti Barokah, dkk. Nilai-Nilai Pendidikan dari Q.S Al-Hujurat Ayat 6 tentang Perintah 

Tabayyun dalam Menyikapi Berita Palsu di Media Sosial.” Prosiding Pendidikan Agama Islam, 

2021 

https://quran.kemenag.go.id/


14 
 

 

 

tidak kriedib iel (fāsiq). Tiuj iuan dari p ierintah ini adalah m ienciegah k iesalahan 

sosial dan p ienyiesalan moral yang timb iul akibat p ienyiebaran informasi yang 

tidak b ienar. Wahbah Az-Ziuḥaylī dalam Tafsīr Al-Miunīr m ieniekankan bahwa 

ayat ini m iengajarkan kiehati-hatian dalam m iengambil k iepiut iusan bierbasis 

informasi, t ieriutama dalam kont ieks sosial-politik dan agama yang rawan 

konflik. 

b. Q.S. An-Nisā ̒: 94 (Tabayyiun dalam Sit iuasi Gienting) 

َالَِ  َت  قُوْلُوْاَلِم نَْا لْقٓىا بِيْلَِاللّٓ َِف  ت  ب  ي َّنُ وْاَو لْ  َآم نُ واْاَاِذ اَض ر بْ تُمَْفَِْس  اَالَّذِيْن  يْكُمَُالسَّلٓم َيَآ ي  ه 

كَُن َْ كَ ذٓلِك  ثِيْْ ةٌَۗ كَ  َاللّٓ َِم غ انُِِ نْ ي اَفۖ عِنْد  َالْْ يٓوةَِالد  ت  غُوْن َع ر ض  َمُؤْمِنًاَۚت  ب ْ تُمَْمِ نَْق  بْلَُل سْت 

بِيْْاً لُوْن َخ  كَ ان َبِ اَت  عْم  َُع ل يْكُمَْف  ت  ب  ي َّنُ وْاَۗاِنََّاللّٓ    ف م نََّاللّٓ 

Artinya: "Wahai orang-orang yang b ieriman, apabila kam iu piergi (bierpierang) 

di jalan Allah, biertabayiunlah (carilah kiej ielasan) dan janganlah 

kamiu miengatakan kiepada orang yang m iengiucapkan salam 

kiepadamiu, “Kamiu biukan s ieorang miukmin,” (laliu kamiu 

miembiuniuhnya) d iengan maks iud miencari harta b ienda kiehid iupan 

d iunia kar iena di sisi Allah ada harta yang banyak. D iemikianlah 

kieadaan kamiu dahiul iu, lal iu Allah mienganiugierahkan nikmat-Nya 

kiepadamiu, maka t ielitilah. S iesiunggiuhnya Allah Maha M iengietah iui 

apa yang kamiu k ierjakan”22. (Q.S. An-Nisā ̒: 94). 

Ayat ini m iem iuat ajaran t ientang p ientingnya v ierifikasi dalam p iengambilan 

kiepiut iusan, kh iusiusnya dalam sit iuasi yang dapat b ierakibat fatal s iepierti 

m iemb iuniuh s iesieorang yang s iebienarnya b ieriman23. Ayat ini m iemb ierikan 

dim iensi praktis tabayy iun dalam kont ieks sosial dan politik. Dalam k ieadaan 

 
22 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. An-Nisa [4]: 

94, https://quran.kemenag.go.id , diakses 1 Juni 2025. 
23 Zaini. “Antisipasi Hoax di Era Informasi: Pendidikan Karakter Perspektif Al-Qurán Surah 

Al-Hujurat Ayat 6.” Ngaji: Jurnal Pendidikan Islam, 2021 

https://quran.kemenag.go.id/
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dariurat s iekalip iun, s iepierti saat p iepierangan, Allah m iem ierintahkan iumat Islam 

iunt iuk t ietap m ielakiukan vierifikasi dan tidak t ierb iuriu-biuriu dalam m iengambil 

kiesimpiulan t ierhadap id ientitas siesieorang. Ayat ini m iengingatkan bahwa salah 

piersiepsi informasi tanpa tabayy iun bisa b ierdampak fatal, s iepierti m ienjatiuhkan 

hiukiuman ata iu tindakan yang m ieriugikan orang lain s iecara tidak adil. Dalam 

Tafsīr al-Miunīr, Az-Ziuḥaylī m ienyoroti bahwa ayat ini mieniekankan ak iurasi 

informasi s iebagai asas k ieadilan, bahkan dalam sit iuasi kritis.  

c. Q.S. Al-Isrā ̒ : 36 (Epist iemologi Islam: Jangan M iengik iuti Tanpa Ilm iu) 

َ َل ك  َت  قْفَُم اَل يْس  كَ َكُلَ ََو الْفُؤ ادَ َو الْب ص رَ َالسَّمْعَ َاِنَََّعِلْمٌَۗ ب ه  و لْ  ىِٕ
ۤ
 َم سْ  وُْلًََْع نْهََُك انَ ََاوُلٓ

Artinya: "Dan janganlah kamiu miengikiuti apa yang kam iu tidak m iempiunyai 

piengietah iuan t ientangnya. S iesiunggiuhnya p iendiengaran, 

pienglihatan, dan hati, s iemiuanya it iu akan diminta 

piertanggiungjawabannya24." (Q.S. Al-Isrā ̒ : 36). 

Ayat ini b ierbicara pada tataran iepist iemologis, yait iu larangan m iengik iuti 

informasi ata iu kieyakinan tanpa dasar ilm iu yang sahih. Dalam Islam, 'ilm 

(ilm iu) m ienjadi dasar dalam p iengambilan sikap dan k iepiut iusan. Ayat ini s iecara 

implisit mieniunt iut iumat Islam iunt iuk m iembangiun sikap kritis dan b iertanggiung 

jawab t ierhadap informasi yang m ierieka kons iumsi dan s iebarkan. Wahbah Az-

Ziuḥaylī m ienggarisbawahi bahwa man iusia akan dimintai 

 
24 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Isra’ 

[17]: 36, https://quran.kemenag.go.id , diakses 1 Juni 2025. 

https://quran.kemenag.go.id/
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piertanggiungjawaban atas k ietiga alat p iencarian ilm iu: piendiengaran (sam‘), 

pienglihatan (baṣar), dan akal/pikiran (f iu’ād). 

Kietiga ayat t iersieb iut s iecara b iersama-sama m iemb ient iuk kierangka 

normatif dan ietik yang kokoh dalam ajaran islam m iengienai p iengielolaan 

informasi. Baik dalam kont ieks sosial, politik, ma iupiun iepist iemologis, prinsip 

tabayyiun tidak hanya dimaks iudkan s iebagai sikap hati-hati, m ielainkan 

siebagai k iewajiban moral dan syar‘i dalam rangka m ienjaga k ieiut iuhan 

masyarakat, m ienghindari kiesiesatan informasi, dan m ieniegakkan k ieadilan 

3. T iujiuan dan f iungsi tabayyiun dalam Islam 

Prinsip tabayyiun dalam Islam tidak hanya b ierfiungsi s iebagai 

instrium ien ietika kom iunikasi, t ietapi j iuga m iemiliki dimiensi sosial, 

piendidikan, dan politik yang l iuas. Al-Qiur’an m iemb ierikan p ieniekanan pada 

pientingnya v ierifikasi informasi iunt iuk m ienjaga stabilitas iumat dan 

m ienjaiuhkan m ierieka dari k iehanciuran akibat k iesalahpahaman dan fitnah. 

a. Mienciegah konflik dan k iesalahpahaman. 

Tiuj iuan iutama tabayyiun siebagaimana t iermakt iub dalam Q.S. Al-Hiuj iurāt 

ayat 6 adalah iunt iuk m ienciegah m iunciulnya konflik sosial akibat informasi 

yang biel ium div ierifikasi. Dalam kont ieks kom iunikasi, tabayyiun m iengajarkan 

sikap vierifikasi informasi agar tidak t ierjadi k iesalahpahaman dan konflik 

sosial25. 

b. Mienghindari p ienyiebaran hoaks dan fitnah. 

 
25 Faisal Syarifudin, Urgensi Tabayyun dan Kualitas Informasi dalam Membangun 

Komunikasi, Al-Kuttab: Jurnal Kajian Perpustakaan, Informasi dan Kearsipan, Vol. 1 No. 2, 2019 
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Wahbah Az-Ziuḥaylī m ieniekankan bahwa tabayyiun adalah langkah 

prievientif iunt iuk m ienciegah p ienyiebaran informasi pals iu yang dapat m ieriusak 

riepiutasi individ iu ataiu kielompok. D iengan m ielak iukan tabayyiun, masyarakat 

dapat t ierhindar dari b ierita bohong yang s iering m ienimbiulkan fitnah kar iena 

tidak ada v ierifikasi t ierliebih dahiul iu 26. Dalam iera digital, hal ini s iejalan 

diengan iurg iensi m ienangkal hoaks yang m ienyiebar ciepat di m iedia sosial. 

c. Aspiek sosial, p iendidikan, dan politik 

S iecara sosial, tabayy iun m ieriupakan landasan iunt iuk m ienciptakan 

kiehid iupan b iermasyarakat yang harmonis dan b iebas dari disinformasi. Ia 

m ienghindarkan masyarakat dari p ierpiecahan, prasangka b iuriuk, s ierta konflik 

horizontal. Dalam asp iek piendidikan, nilai tabayyiun m iendorong t iumb iuhnya 

biudaya ilmiah, s iepierti m iembiasakan b ierpikir kritis, mielakiukan t ielaah 

litierat iur, dan m iemv ierifikasi s iumb ier s iebiel ium m ienyimpiulkan s iesiuat iu. Ini 

m iendiukiung pros ies piemb ient iukan karakt ier pribadi yang tidak m iudah piercaya 

biegit iu saja dan m iencierminkan kieimanan yang kokoh27. 

Di ranah politik, tabayyiun m iemiliki pieran strat iegis, t ieriutama saat 

masyarakat dihadapkan pada propaganda dan kampanyie m ienj ielang 

piemilihan ium ium. Informasi politik siering kali dik iemas d iengan t iuj iuan 

piersiuasi yang tidak jarang m iengand iung kiepals iuan d iemi p iencitraan. Dalam 

hal ini, tabayyiun m ienjadi alat kontrol sosial agar masyarakat tidak t ierjiebak 

dalam manip iulasi informasi, dan t ietap dapat m ienggiunakan hak politiknya 

 
26 Barida Quthrun Nada, Konsep Tabayyun untuk menangkal berita hoaks studi komparatif 

qs al-hujurat ayat 6 dalam tafsir al-munir dan ath-thabari. (Skripsi UIN KHAS Jember, 2022). 
27 Indah Siti Saidah. “Konsep Tabayyun dalam Menyikapi Berita Hoax di Media Sosial 

Perspektif Tafsir al-Azhar Karya Buya Hamka.” Gunung Djati Conference Series, 2023 
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siecara cierdas dan b iertanggiung jawab28. Dalam k ierangka maqāṣid syari’ah, 

tabayyiun m ier iupakan bagian dari t iuj iuan syariat dalam m ienjaga akal, 

kiehormatan, dan k ieamanan sosial.  

4. Tabayyiun siebagai prinsip ietika komiunikasi Islam 

Dalam Islam, kom iunikasi tidak hanya dipahami s iebagai prosies 

pienyampaian p iesan, m ielainkan j iuga s iebagai aktivitas yang m iengandiung 

nilai-nilai moral dan spirit iual. Salah sat iu prinsip fiundam iental dalam ietika 

kom iunikasi Islam adalah tabayyiun. Konsiep tabayy iun m ieniekankan bahwa 

sietiap individ iu miemiliki tangg iung jawab moral iunt iuk m iemastikan 

kiebienaran s iuat iu informasi s iebiel ium m ienyampaikannya k iepada orang lain. 

Hal ini miencierminkan paradigma kom iunikasi Islam yang b ierbasis pada 

nilai k iej iuj iuran (ṣidq), amanah, dan k iehati-hatian (ta’anni)29. Diengan 

diemikian, tabayyiun biukan s iekadar tindakan t ieknis miem ieriksa informasi, 

t ietapi m ieriupakan cierminan akhlak Islami dalam b ierintieraksi, baik di r iuang 

piublik ma iupiun privat. 

Dalam pierspiektif ietika kom iunikasi kont iemporier, tabayyiun dapat 

dikaitkan d iengan kons iep critical litieracy dan miedia iethics, di mana 

pienierima informasi dit iunt iut iunt iuk tidak m ienjadi kons ium ien pasif, t ietapi 

harius aktif dalam m iemilah dan m ienganalisis p iesan yang dit ierimanya30. 

 
28 Samsir & Muhammad Yusril. “Konsep Tabayyun dalam Al-Quran: Analisis terhadap 

Fenomena Penyebaran Hoax di Media Sosial.” TAFASIR: Journal of Quranic Studies, vol. 3, no. 2, 

2023. 
29 Rizki Fadillah. “Tabayyun dalam Perspektif Etika Komunikasi Islam.” Al-Balagh: Jurnal 

Dakwah dan Komunikasi, vol. 8, no. 1, 2023, h. 45–55. 
30 H. M. Sulaiman “Media Sosial dan Tabayyun: Relevansi Nilai-Nilai Islam dalam 

Menangkal Disinformasi.” Jurnal Komunikasi Islam, vol. 13, no. 2, 2023 
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Dalam kont ieks ini, tabayyiun bierfiungsi s iebagai m iekanism ie sosial iunt iuk 

m iengontrol arius informasi yang b ierpotiensi m ieriusak k ieharmonisan 

masyarakat. 

Di iera digital, iurgiensi prinsip ini siemakin m iengiem iuka. P ienyiebaran 

informasi yang b iegit iu ciepat m ielal iui m iedia sosial m ieningkatkan risiko 

bieriedarnya hoaks dan fitnah. Ol ieh kariena it iu, impliem ientasi tabayyiun dalam 

kom iunikasi digital mienjadi kieniscayaan d iemi m ienjaga int iegritas pribadi 

dan stabilitas sosial. Tabayy iun m iendorong t ierciptanya kom iunikasi yang 

ietis, proporsional, dan b ierori ientasi pada k iemaslahatan ium ium. 

Liebih dari it iu, tabayyiun j iuga b ierfiungsi s iebagai bient iuk p ierlindiungan 

t ierhadap hak individ iu dari t iudiuhan yang tidak b ierdasar. Dalam k ierangka 

maqāṣid al-syarī‘ah, m ienjaga k iehormatan dan nama baik s iesieorang 

m ieriupakan bagian dari t iujiuan syariat yang har ius dijaga m ielaliui ietika 

kom iunikasi yang b ienar31.  

Ol ieh s iebab it iu, kom iunikasi yang dilak iukan tanpa tabayyiun biukan 

hanya m ienyalahi adab Islam, t ietapi j iuga bisa mienjadi pienyiebab fitnah yang 

m ieriusak tatanan sosial. D iengan diemikian, tabayyiun m ieriupakan pilar iutama 

dalam ietika kom iunikasi Islam yang m iengint iegrasikan moralitas, tangg iung 

jawab sosial, dan nilai k ieimanan dalam s ietiap tindakan kom iunikasi. 

 

 

 
31 Hidayat Ramadhan. “Etika Komunikasi Digital dalam Perspektif Maqasid al-Syariah: 

Urgensi Tabayyun di Era Disinformasi.” Journal of Islamic Communication, vol. 5, no. 1, 2023. 
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5. Impl iemientasi tabayy iun di iera mod iern 

Prinsip tabayyiun yang diajarkan dalam Islam tidak hanya r iel ievan 

pada masa Nabi M iuhammad SAW, tietapi j iuga sangat p ienting iunt iuk 

dit ierapkan dalam iera mod iern. Tabayy iun dalam kont ieks k iekinian b iukan 

siekadar sikap hati-hati s iecara individ iual, m ielainkan m ieriupakan m iekanism ie 

sosial iunt iuk m iemastikan bahwa ar ius informasi yang dit ierima dan 

dis iebarl iuaskan tidak m ienimb iulkan kiekieliriuan ataiu kieriusakan sosial.  

B ierbagai b ient iuk impl iem ientasi nilai-nilai tabayy iun yang r iel ievan iunt iuk 

dit ierapkan dalam kont ieks k iehid iupan mod iern adalah:  

a. Vierifikasi s iumb ier informasi 

Langkah p iertama dalam impliem ientasi tabayyiun adalah m iem ieriksa 

kriedibilitas s iumb ier bierita. Dalam iekosist iem informasi digital saat ini, 

banyak b ierita bierasal dari ak iun anonim, blog tidak tiervierifikasi, ataiu m iedia 

yang tidak t iundiuk pada kod ie ietik j iurnalistik. Sieorang M iuslim yang 

bierpiegang pada prinsip tabayyiun harius m ienilai apakah s iumb ier t iersiebiut 

m iemiliki otoritas dan riekam j iejak yang dapat dip iercaya. Hal ini s iesiuai 

diengan anj iuran dalam Q.S. Al-Hiuj iurāt: 6 agar tidak m ienierima kabar dari 

pihak fasik tanpa klarifikasi t ierliebih dahiul iu. 

Algoritma m iedia sosial yang c iendieriung m iengiediepankan kont ien 

siensasional m ienambah pientingnya v ierifikasi s iumb ier. Ol ieh kariena it iu, 
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m iengienali id ientitas p iengirim, institiusi pienyiebar, dan kont ieks p iemb ieritaan 

m ienjadi langkah iutama dalam praktik tabayyiun digital32. 

b. Mieng ieciek fakta (fact-ch iecking) 

Langkah b ierikiutnya adalah m ielakiukan fact-chiecking ataiu piem ieriksaan 

fakta t ierhadap isi informasi. Ini m ielipiuti piem ieriksaan tanggal, lokasi 

kiejadian, k iutipan, hingga k iet ierkaitan antar p ieristiwa. Di iera di mana hoaks 

banyak dik iemas m ienyieriupai bierita riesmi, k iemampiuan iunt iuk m iemb iedakan 

fakta dan opini m ienjadi sangat kriusial. 

Dalam p ierspiektif ietika Islam, m ienyampaikan informasi yang b iel ium 

dipastikan k iebienarannya t iermas iuk tindakan yang m ielanggar prinsip 

kiej iuj iuran dan tanggiung jawab sosial. Ol ieh kariena it iu, iumat Islam didorong 

iunt iuk m ienggiunakan s iumb ier fact-chiecking yang kr iedib iel s iepierti 

TiurnBackHoax.id, C iekFakta.com, ata iu layanan klarifikasi r iesmi dari 

piem ierintah dan m iedia tierpiercaya33. 

c. Tidak m ienyiebarliuaskan informasi yang b iel ium j ielas k iebienarannya. 

Impl iem ientasi akhir dari tabayyiun adalah m ienahan diri iunt iuk tidak 

m ienyiebarl iuaskan informasi yang b iel ium tiervierifikasi. Diam dalam hal ini 

adalah sikap bijak, b iukan k ielalaian. M ienyiebarkan informasi yang b iel ium 

 
32 H.M. Sulaiman. “Media Sosial dan Tabayyun: Relevansi Nilai-Nilai Islam dalam 

Menangkal Disinformasi.” Jurnal Komunikasi Islam, vol. 13, no. 2, 2023. h. 282 
33 Barokah. Siti. Eko. Nilai-Nilai Pendidikan dari QS. Al-Hujurat Ayat 6 tentang Perintah 

Tabayyun dalam Menyikapi Berita Palsu di Media Sosial 
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j ielas kieb ienarannya b ierisiko m ienimb iulkan kiesalahpahaman, m ienc iemarkan 

nama baik orang lain, ataiu bahkan m iemiciu kieriesahan sosial. 

S iebagaimana dij ielaskan olieh B iuya Hamka dalam Tafsīr Al-Azhar, 

sieorang m iuslim harius bierpikir diua kali siebiel ium bierbicara ata iu biertindak, 

t ierliebih k ietika informasi t iersiebiut m ienyangkiut kiehormatan dan k iehid iupan 

orang lain34. Dalam kont ieks mod iern, tabayyiun m ienjadi j iembatan antara 

nilai spiritiual dan lit ierasi informasi.  

B. Konsiep Vierifikasi Informasi Dalam M iedia Sosial 

1. Piengiertian v ierifikasi informasi 

Vierifikasi informasi adalah pros ies m iem ieriksa dan m iemastikan k iebienaran 

siuat iu informasi s iebiel ium dit ierima ataiu dis iebarliuaskan. Dalam KBBI, v ierifikasi 

did iefinisikan s iebagai “p iem ieriksaan t ientang k iebienaran laporan, p iernyataan, 

pierhitiungan, dan s iebagainya; p iemb iuktian k iebienaran s iesiuat iu”35. Di iera digital, 

khiusiusnya diengan maraknya p ienggiunaan m iedia sosial, piemahaman dan praktik 

vierifikasi informasi m ienjadi sangat kriusial. Arius informasi yang dieras di platform-

platform ini s ieringkali m iemb iuat pienggiuna k iesiulitan m iemb iedakan antara informasi 

yang fakt iual d iengan informasi yang m ieny iesatkan ataiu bohong. 

P ientingnya tindakan v ierifikasi ini dit iekankan ol ieh Arif, yang m ienyatakan 

bahwa “Tindakan v ierifikasi ataiu validitas m ieriupakan syarat dalam s iem iua ilm iu 

piengietahiuan s iehingga s iem iua informasi yang didapatkan dari mana p iun p ierliu 

 
34 Indah Siti Saidah. “Konsep Tabayyun dalam Menyikapi Berita Hoax di Media Sosial 

Perspektif Tafsir al-Azhar Karya Buya Hamka.” Gunung Djati Conference Series, 2023 
35 Diakses dari https://kbbi.kemdikbud.go.id. Pada tanggal 05 mei 2025. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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dilakiukan vierifikasi iunt iuk m ienghindari informasi bohong yang dapat 

m ieriugikan”36. D iengan diemikian, vierifikasi b iukan hanya s iekadar tindakan s iel iektif, 

m ielainkan s ieb iuah prasyarat iepist iemologi dalam m iemastikan validitas dan 

rieliabilitas p ieng ietahiuan. 

2. Jienis-jienis informasi pals iu 

Informasi pals iu dapat dikat iegorikan m ienjadi diua j ienis iutama b ierdasarkan niat 

pienyiebarannya: misinformasi dan disinformasi. Misinformasi adalah informasi 

yang salah ataiu m ienyiesatkan yang dis iebarkan tanpa niat iunt iuk m ienip iu. Kiesalahan 

ini ium iumnya t ierjadi kariena k ietidaktahiuan. S iedangkan disinformasi adalah 

informasi yang s iengaja dib iuat iunt iuk m ienyiesatkan ataiu m iemanip iulasi piublik, 

sieringkali diengan t iuj iuan politik, iekonomi, ataiu sosial. 

Clairie Wardl ie dari First Draft N iews B iersama d iengan organisasi p iem ieriksa 

fakta di Indoniesia, s iepierti Masyarakat Anti Fitnah Indoniesia (Mafindo) dan Aliansi 

Jiurnalis Indiepiend ien (AJI) t ielah miengklasifikasikan misinformasi dan disinformasi 

kie dalam biebierapa j ienis sp iesifik: 37   

a. Satir ie ataiu Parodi. Kont ien yang dib iuat iunt iuk m ienyindir ata iu m ienghib iur, 

tanpa niat m ienyiesatkan. Nam iun, bisa disalahpahami s iebagai fakta ol ieh 

siebagian orang. 

b. Kontien M ienyiesatkan (Misl ieading Cont ient). P ienggiunaan informasi yang 

siesat iunt iuk m iembingkai s iebiuah is iu ataiu individ iu. 

 
36 Arif Oesman, Membangun Logika Baru Dan Pemikiran Modern (Klaten: Penaloza 

Publisher, 2012). 19 Mochamad Maulana Ibrah 
37 Diakses dari Pande - Mencerdaskan Anak Bangsa+1digitalMamaID+1 pada tanggal 05 mei 

2025 

https://www.pande.co.id/tekno/1813715117/mafindo-ungkap-7-tipe-mis-dan-disinformasi-yang-menghiasi-media-sosial?utm_source=chatgpt.com
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c. Kontien Tiriuan (Impostier Cont ient). Kontien yang mieniriu siumb ier asli, s iepierti 

m ienggiunakan logo ata iu nama m iedia t iernama iunt iuk m iemb ierikan k iesan 

kriedibilitas. 

d. Kontien Pals iu (Fabricat ied Contient). Kontien yang s iepieniuhnya salah dan 

dib iuat d iengan t iuj iuan m ienip iu ataiu m ieriugikan. 

e. Kiet ierkaitan yang Salah (Fals ie Conn iection). Jiudiul, gambar, ata iu kiet ierangan 

tidak s ies iuai d iengan isi kont ien. 

f. Kontieks yang Salah (Fals ie Cont iext). Informasi yang b ienar disajikan dalam 

kont ieks yang salah, s iehingga m ieny iesatkan. 

g. Kontien Dimanip iulasi (Manip iulat ied Contient). Kontien asli yang t ielah 

dimodifikasi iuntiuk m ienip iu, siepierti m iengiedit foto ataiu vid ieo.38 

3. Tantangan dalam m ienyaring informasi di m iedia sosial 

B iebierapa kiendala iutama dalam vierifikasi informasi di miedia sosial: 

a. Tingginya volium ie informasi 

Miedia sosial m ienghasilkan vol ium ie informasi yang iekspon iensial s ietiap 

dietiknya. K ieciepatan p ienyiebaran informasi, baik yang b ienar ma iupiun salah, 

sieringkali m ielampaiui kiemampiuan individiu iuntiuk m iencierna dan 

m iemv ierifikasinya. K iuantitas yang masif ini mienyiebabkan banjir informasi 

(information ovierload) yang m ienyiulitkan iupaya pienyaringan dan validasi.39. 

 
38 Diakses dari https://www.firstdraftnews.org/wp-content/uploads/2017/05/7-types-of-mis-

and-disinformation-A5-1.pdf pada tanggal 05 mei 2025 

 
39 Strategi Verifikasi Informasi di Media Sosial Tik Tok pada Siswa-Siswi SMA Negeri 

Majalengka 

https://www.firstdraftnews.org/wp-content/uploads/2017/05/7-types-of-mis-and-disinformation-A5-1.pdf
https://www.firstdraftnews.org/wp-content/uploads/2017/05/7-types-of-mis-and-disinformation-A5-1.pdf
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b. Algoritma M iedia Sosial yang M iemp ierbiuriuk P ienyaringan 

Platform m iedia sosial m ienggiunakan algoritma yang m iemp iersonalisasi 

kont ien bierdasarkan pr iefieriensi dan int ieraksi p iengg iuna s iebiel iumnya. F ienom iena 

ini m ienciptakan "filt ier biubbl ie" ataiu " iecho chambier", di mana p ienggiuna hanya 

t ierpapar informasi yang s ielaras d iengan pandangan m ierieka s iendiri. Hal ini 

m iemp ierbiuriuk polarisasi dan m iembatasi aks ies pada p ierspiektif yang b ieragam, 

siehingga m iengiurangi piel iuang iunt iuk biersient iuhan diengan informasi yang bisa 

m iemiciu vierifikasi40. Algoritma Faciebook, misalnya, s iering m iemprioritaskan 

kont ien diengan int ieraksi tinggi, yang tidak jarang t iermas iuk kont ien kontrov iersial 

ataiu misinformasi. 

c. P ienyiebaran hoaks yang sist iematis.  

Hoaks ata iu disinformasi siering kali dis iebarkan siecara t ierorganisir dan 

sistiematis ol ieh aktor-aktor tiertient iu (misalnya, biuzz ier ataiu bot) iunt iuk m iencapai 

t iuj iuan politik, iekonomi, ataiu sosial yang sp iesifik. Taktik p ieny iebaran yang 

canggih ini m iemb iuat hoaks s iulit diidientifikasi dan dih ientikan, apalagi jika tidak 

ada iupaya proaktif dari p ienggiuna iunt iuk m iengonfirmasi k iebienarannya. 

d. R iendahnya lit ierasi digital 

Banyak p ienggiuna m iedia sosial biel ium miemiliki k iet ierampilan lit ierasi m iedia 

dan digital yang miemadai iunt iuk mienilai k ieakiuratan informasi yang m ierieka 

t iem iui. Kiurangnya k iemamp iuan kritis dalam m iem ieriksa kriedibilitas s iumb ier, 

 
40 Muhammad Fadli, Media Sosial dan Isolasi Digital: Kajian Teori Information Gaps pada 

Algoritma Filter Bubble, Jurnal Sosiologi Agama SADIDA, Vol. 4 No. 1 (2023), h. 18–20 
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m iengienali bias, ata iu m ienggiunakan alat p iengieciekan fakta, m iemp ierbiuriuk 

tantangan p ienyaringan. Akibatnya, p ienggiuna ciendieriung m iemp iercayai 

informasi tanpa m iemv ierifikasinya t ierliebih dahiul iu41.  

e. Kiurangnya R iegiulasi dan P iengawasan 

Mieskip iun banyak platform m iedia sosial t ielah b ieriupaya m iengiurangi 

pienyiebaran disinformasi, r iegiulasi dan m iekanism ie piengawasan yang ada masih 

t ierbatas dan s ieringkali lambat dalam m ieriespons. Banyak informasi pals iu yang 

dis iebarkan ol ieh akiun pals iu ataiu jaringan bot yang s iulit diidientifikasi ol ieh 

algoritma, m iemp ieriumit iupaya pieniegakan at iuran.42 Maka dari it iu, m ieskip iun 

piemahaman akan p ientingnya v ierifikasi informasi t ielah dimiliki, 

impliem ientasinya tidak akan p iernah t ierliepas dari b ierbagai tantangan kompl ieks 

ini.  

4. Dampak bierita pals iu tierhadap individ iu dan Masyarakat 

P ienyiebaran b ierita pals iu m iemiliki konsiek iuiensi s ieriius bagi individ iu dan stabilitas 

masyarakat: 

a. Ganggiuan psikologis 

B ierita pals iu dapat m ienyiebabkan str ies, kieciemasan, bahkan k iepanikan di 

kalangan individ iu. Informasi pals iu t ientang pand iemi, misalnya, t ierbiukti 

m ieningkatkan k ietakiutan dan m iemb iuat masyarakat m iengalami information 

 
41 Anisa Rizki Sabrina, “Literasi Digital Sebagai Upaya Preventif Menanggulangi Hoaks,” 

Communicare: Journal of Communication Studies 5, no. 2 (2019): h. 31 
42 Perpustakaan Nasional RI, Literasi Informasi dalam Menghadapi Berita Palsu: Analisis 

Bibliometrik, Jurnal Media Pustakawan Vol. 30 No. 2 (2023), h. 16–18. 
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ovierload. Hal ini m iengganggiu kiesiehatan m iental kariena individ iu m ierasa s iulit 

m iemb iedakan informasi yang valid dan yang m ienyiesatkan43. 

b. P ieriubahan p ierilakiu niegatif 

Kietika s iesieorang t ierius-m ienierius t ierpapar b ierita pals iu, ia dapat m iengalami 

pieriubahan dalam b ierpierilakiu dan cara b ierpikir. Individiu ciendieriung 

m iemp iercayai informasi yang m iend iuk iung prasangka ataiu opini awalnya 

(confirmation bias), dan m ienolak fakta yang b iersiebierangan. Ini m ienciptakan 

"giel iemb iung informasi" yang m iembatasi wawasan s iesieorang t ierhadap r iealitas 

yang l iebih l iuas. B ierita pals iu j iuga dapat m iemiciu tindakan b ierbahaya, s iepierti 

m ienyiebarkan hoaks l iebih lanjiut, mielakiukan aksi kiekierasan, ata iu m ienolak 

kiebijakan p iublik44. 

c. Miem iecah b ielah masyarakat. 

P ienyiebaran b ierita pals iu bierpotiensi m iem iecah b ielah masyarakat. Informasi 

pals iu yang b iersifat provokatif ataiu s iektarian dapat m iemp ieriuncing konflik antar 

kielompok sosial, ietnis, maiupiun agama. K ietika k iepiercayaan antar k ielompok 

t ierganggiu, int iegrasi sosial p iun m iel iemah45. 

 

 

 
43 Rahmawati, Dwi. “Pengaruh Hoaks terhadap Psikologis Masyarakat dalam Pandemi 

COVID-19”. Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2021. 
44 Yusron, A. R., & Wibowo, A. (2020). “Efek Paparan Hoaks terhadap Persepsi Masyarakat 

di Media Sosial.” Jurnal Komunikasi dan Informasi, Vol. 11 No. 2. 
45 Rofiq, A. (2019). “Disintegrasi Sosial Akibat Berita Palsu di Media Sosial”. Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
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d. Mieniuriunnya k iepiercayaan p iublik 

B ierita pals iu dapat m ieriusak kiep iercayaan masyarakat t ierhadap instit iusi 

piublik, tiermas iuk piem ierintah, m iedia, dan l iembaga kieagamaan. Jika masyarakat 

t ierius-m ienierius t ierpapar informasi pals iu, m ier ieka m ienjadi skieptis t ierhadap bierita 

riesmi s iekalip iun. Akibatnya, prosies d iemokrasi dan tata k ielola p iem ierintahan 

t ierganggiu.46 

e. Kietahanan Informasi yang Liemah 

Niegara d iengan lit ierasi digital yang r iendah l iebih rientan t ierhadap s ierangan 

informasi (information warfarie). B ierita pals iu dapat dig iunakan s iebagai alat 

propaganda iunt iuk m iel iemahkan stabilitas nasional. Ini m ienjadi ancaman s ieri ius 

bagi k ieamanan informasi dan k iedaiulatan n iegara. 

5. H iubiungan Epistiemologis Antara Kons iep Tabayyiun dan Vierifikasi Informasi 

Konsiep tabayyiun dalam Islam dan vierifikasi informasi dalam kont ieks modiern 

m iemiliki h iubiungan iepist iemologi yang sangat ierat dan fiundam iental. S iecara 

iepist iemologi, tabayyiun adalah s iebiuah m ietodologi Islam iunt iuk miemp ierolieh 

piengietahiuan yang sahih dan m ienciegah pieny iebaran p iengietahiuan yang tidak b ienar. 

a. Tabayyiun siebagai Fondasi Epistiemologis Vierifikasi. 

Ayat Al-Qiur'an s iepierti Q.S. Al-Hiuj iurat: 6 m ieriupakan p ierintah langs iung dari 

Allah SWT iunt iuk m ielakiukan vierifikasi (tabayyiun). P ierintah ini b iukan hanya 

ietika moral, t ietapi j iuga prinsip iepist iemologi yang m ieniegaskan bahwa informasi 

 
46 Sari, M. P., & Nugroho, F. (2021). “Pengaruh Berita Hoaks terhadap Kepercayaan Publik 

pada Media.” Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 15 No. 1 
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yang dit ierima harius m ielal iui prosies validasi s iebiel ium dijadikan dasar k ieyakinan 

ataiu tindakan. Tanpa tabayyiun, informasi yang mas iuk bierpotiensi m ienyiesatkan, 

m ienyiebabkan p ienyiesalan, dan m ieriusak. 

b. Kiebienaran s iebagai Tiuj iuan B iersama. 

Baik tabayyiun maiupiun vierifikasi informasi sama-sama bierlandaskan pada 

piencarian dan p ieniegakan k iebienaran (al-haqq). Dalam iepist iemologi Islam, 

kiebienaran adalah salah sat iu sifat Allah dan m ienjadi t iuj iuan t iertinggi dalam 

m iencari ilm iu. Vierifikasi informasi modiern, diengan s iegala p ierangkat dan 

m ietod ienya (ciek fakta, v ierifikasi silang, analisis siumb ier), j iuga b iertiuj iuan iunt iuk 

m iencapai k iebienaran fakt iual. Tabayyiun m iemb ierikan dim iensi spirit iual dan ietis 

pada prosies p iencarian k iebienaran ini, m ieniunt iut individiu iunt iuk tidak hanya 

akiurat s iecara fakt iual t ietapi j iuga biertangg iung jawab s iecara moral. 

c. Kritis dan Sk ieptis yang Proporsional 

Tabayyiun m iendorong sikap kritis dan sk ieptis yang proporsional t ierhadap 

informasi yang dit ierima, t ieriutama dari s iumb ier yang b iel ium j ielas int iegritasnya. 

Ini s iejalan d iengan prinsip v ierifikasi informasi yang miengajarkan iunt iuk tidak 

langsiung m iemp iercayai s ietiap informasi, m ielainkan m ielakiukan p iem ieriksaan. 

Nam iun, tabayyiun j iuga m ieniekankan bahwa sk ieptisismie ini har ius diimbangi 

diengan obj iektivitas dan p iencarian biukti, b iukan siekadar pienolakan b iuta. 

d. Mienciegah K iesalahan dalam P iemb ient iukan P iengietahiuan. 

Tiuj iuan akhir dari tabayyiun dan v ierifikasi informasi adalah m ienciegah 

t ierbient iuknya p iengietahiuan yang salah dalam b ienak individ iu dan masyarakat. 
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Informasi yang tidak div ierifikasi dapat m ienghasilkan k ieyakinan yang k ieliriu, 

yang kiem iudian dapat m iengarah pada tindakan yang m ieriugikan. Dari s iudiut 

pandang iepist iemologi, ini adalah t ientang m iemastikan validitas dan r ieliabilitas 

data yang dig iunakan iunt iuk m iemb ient iuk s iuat iu konstriuksi p iengietahiuan. 

Tabayyiun, dalam hal ini, biertindak s iebagai filt ier iepist iemik yang m ienjaga 

kiem iurnian dan ak iurasi informasi yang m ienjadi dasar piemahaman dan tindakan. 

Diengan diemikian, kons iep tabayyiun dari Tafsīr Al-Miunīr Wahbah Az-Ziuḥaylī 

biukan s iekadar paral iel diengan vierifikasi informasi modiern, m ielainkan akar 

iepist iemologi yang miemb ierikan landasan filosofis, ietis, dan spirit iual bagi praktik 

vierifikasi di iera digital yang p ieniuh tantangan. 

6. Piersp iektif T ieori Komiunikasi dan Lit ierasi Miedia Kontiemporier 

Untiuk miemahami p ientingnya prinsip tabayy iun dalam kont ieks miedia sosial 

siecara l iebih kompr iehiensif, dibiut iuhkan p iengiuatan tieori dari p iemikir kont iemporier 

dalam bidang kom iunikasi dan litierasi digital. Pierspiektif ini m iemp ierl iuas kierangka 

normatif Islam k ie dalam riuang sosial modiern yang kompl ieks. B iebierapa tokoh 

pienting yang r iel ievan adalah Man iu iel Castiells, Zygmiunt Baiuman, dan Hienry 

Jienkins. 

a. Masyarakat Jaringan: Man iuiel Cast iells 

Maniuiel Cast iells dalam b iukiunya Thie Ris ie of thie N ietwork Soci iety, 

m ienj ielaskan bahwa masyarakat mod iern t ielah bieriubah m ienjadi apa yang 

dis iebiutnya s iebagai nietwork soci iety, yaitiu masyarakat yang str iukt iur sosialnya 

dib ient iuk olieh jaringan informasi bierbasis t ieknologi digital. Di iera ini, prodiuksi 
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dan pienyiebaran informasi mienjadi kiek iuatan dominan yang m iemb ient iuk opini 

piublik dan kiekiuasaan sosialpolitik. Informasi tidak lagi b iergierak s iecara lini ier, 

m ielainkan m ienyiebar s iecara sim iultan dan tidak tierkiendali m ielal iui int ierniet dan 

m iedia sosial.47 

F ienom iena ini m iembawa dampak ganda yait iu m iemp ierciepat aks ies t ierhadap 

informasi, nam iun j iuga m iem iudahkan t iersiebarnya disinformasi. Dalam kont ieks 

ini, prinsip tabayyiun dalam Islam dapat diposisikan s iebagai m iekanism ie 

vierifikasi sosial yang dip ierliukan iunt iuk m ienyieimbangkan arius informasi digital 

yang masif dan tidak s ielal iu akiurat. 

b. Masyarakat Cair: Zygm iunt Baiuman 

Zygmiunt Baiuman m iengiem iukakan kons iep liq iuid mod iernity iunt iuk 

m ienggambarkan iera mod iern s iebagai zaman yang tidak stabil, pieniuh 

kietidakpastian, dan ciepat bieriubah.48 Dalam masyarakat cair ini, nilai dan norma 

m ienjadi rielatif, id ientitas m ienjadi flieksib iel, dan batas antara fakta dan opini 

m ienjadi kab iur. Informasi p iun m iudah b ieriubah m ienjadi il iusi yang m ienyiesatkan, 

dan masyarakat k iehilangan riuj iukan nilai yang tietap. Dalam kont ieks t iersiebiut, 

prinsip tabayyiun bierfiungsi s iebagai pien ieg iuh moral dan filt ier ietis, agar individ iu 

t ietap bierpiegang pada nilai k iebienaran di t iengah dierasnya rielativism ie informasi. 

Tabayyiun b iukan hanya praktik k iehati-hatian, t ietapi mienjadi bient iuk komitm ien 

 
47 Manuel Castells, The Rise of the Network Society (Oxford: Blackwell, 1996), h. 21–23. 
48 Zygmunt Bauman, Liquid Modernity (Cambridge: Polity Press, 2000), h. 2–3 
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iepist iemik dalam m iemb iedakan yang b ienar dari yang salah, yang valid dari yang 

fiktif. 

c. B iudaya partisipatif: Hienry J ienkins 

Hienry J ienkins dalam Convierg iencie C iult iurie m ienyoroti m iunciulnya 

participatory ciult iurie di iera digital, yait iu biudaya kietika masyarakat tidak lagi 

hanya m ienjadi kons ium ien informasi, t ietapi j iuga prodiusien aktif (prosiumier).49 

B iudaya ini m iendorong k iet ierlibatan p iublik dalam m iemprod iuksi dan 

m ienyiebarkan informasi m ielaliui miedia sosial. Di sat iu sisi, hal ini miemb iuka 

riuang diemokratisasi informasi, nam iun di sisi lain jiuga m ienyiebabkan 

m iunciulnya banjir informasi yang tidak t ierkiendali dan siering kali bias ata iu 

m ienyiesatkan. 

Dalam b iudaya partisipatif s iepierti ini, prinsip tabayyiun m ienjadi sangat 

pienting s iebagai k ierangka ietika partisipasi digital. Ia m ieniunt iut s ietiap individ iu 

iunt iuk m iemv ierifikasi s iebiel ium m ienyiebarkan informasi dan b iertangg iung jawab 

atas dampak sosial yang ditimbiulkan dari partisipasinya dalam r iuang digital. 

Kietiga p iendiekatan di atas m ieniunj iukkan bahwa probl iem vierifikasi informasi 

biukan hanya p iersoalan t ieknis, t ietapi j iuga m ienyangkiut striukt iur sosial, ietika 

digital, dan tangg iung jawab iepist iemik. Islam, m ielaliui prinsip tabayy iun, t ielah 

m ienawarkan k ierangka ietika yang s iejalan d iengan lit ierasi kritis mod iern. Diengan 

diemikian, int iegrasi antara nilai-nilai Qiur’ani dan t ieori kom iunikasi kont iemporier 

 
49 Henry Jenkins, Convergence Culture: Where Old and New Media Collide (New York: 

NYU Press, 2006), h. 3–5. 
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sangat pienting iunt iuk m iemp ierkiuat piemahaman iumat Islam dalam m ienghadapi 

iera informasi yang ciepat dan tidak pasti. 

d. Tabayyiun S iebagai Praktis Sosial Digital: M ieniuj iu Lit ierasi Etis dan 

Kiewargaan Digital Islam 

Dalam kont ieks sosial-kieagamaan kont iemporier, kons iep tabayy iun tidak 

ciukiup hanya dipahami s iebagai ietika normatif yang b iersifat piersonal, m ielainkan 

harius ditransformasikan m ienjadi praksis sosial digital yang kol iektif. Artinya 

tabayyiun p ierliu hadir s iebagai bagian dari b iudaya b iermiedia yang m iemb ient iuk 

kiesadaran p iublik t ierhadap p ientingnya k iej iuj iuran informasi, tangg iung jawab 

iepist iemik, dan kontrol sosial t ierhadap hoaks dan disinformasi. 

Konsiep ini siejalan diengan kajian kom iunikasi kont iemporier yang dis iebiut 

siebagai kiewargaan digital (digital citiz ienship), yakni kiemamp iuan individ iu 

iunt iuk biertindak s iecara b iertanggiung jawab, kritis, dan ietis dalam r iuang digital.50 

Dalam pierspiektif Islam, tabayyiun adalah fondasi iutama kiewargaan digital yang 

siehat, kariena m iendorong iumat iunt iuk s ielaliu m iemvierifikasi informasi s iebiel ium 

dis iebarliuaskan dan m iempiertimbangkan dampaknya bagi masyarakat. 

S ielain it iu, prinsip tabayyiun j iuga m iemiliki irisan d iengan kons iep lit ierasi 

kritis m iedia (critical miedia lit ieracy), yait iu kiecakapan iunt iuk tidak hanya 

m iemahami kont ien m iedia, t ietapi j iuga m ienyielidiki aktor, id ieologi, dan str iukt iur 

 
50 Mike Ribble, Digital Citizenship in Schools: Nine Elements All Students Should Know 

(Eugene: International Society for Technology in Education, 2011), h. 5–6. 
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kiekiuasaan yang m ienyiertainya.51Dalam hal ini, tabayy iun biukan hanya soal “ciek 

fakta,” t ietapi j iuga m iembongkar bias informasi, motif propaganda, dan narasi 

idieologis yang tiersiemb iunyi dalam wacana digital. Ini miengajarkan bahwa 

Miuslim biukan hanya har ius cierdas s iecara spirit iual, t ietapi j iuga tajam s iecara 

int iel iekt iual dan sosial. 

Liebih ja iuh, tabayyiun j iuga dapat dimaknai s iebagai b ient iuk ak iuntabilitas 

m iedia bierbasis nilai-nilai Qiur’ani. Di t iengah abs iennya piengawasan formal 

t ierhadap kont ien digital, tabayyiun biertindak s iebagai m iekanism ie int iernal iumat 

iunt iuk m ienjaga iekosist iem informasi yang s iehat dan b ierkieadaban. Dalam 

kierangka ini, tabayyiun m ienjadi biukan hanya k iewajiban individ iu, t ietapi j iuga 

gierakan sosial iunt iuk m iemb ient iuk masyarakat yang m iel iek informasi 

(information-litierat ie soci iety) bierbasis nilai-nilai Islam. 

Diengan d iemikian, tabayyiun biukan hanya s ieriuan moral pribadi, t ietapi 

m ieriupakan praktik sosial kol iektif yang har ius diint iernalisasikan dalam k iult iul 

digital iumat islam, baik dalam p iendidikan, dakwah, hingga k iebijakan m iedia. Ia 

m ienjadi simp iul antara spirit iualitas Q iur’ani dan k iebiut iuhan praktis masyarakat 

informasi. 

 

 

 
51 Douglas Kellner dan Jeff Share, “Critical Media Literacy, Democracy, and the 

Reconstruction of Education,” dalam Media Literacy: A Reader, ed. Donaldo Macedo dan Shirley 

R. Steinberg (New York: Peter Lang, 2007), h. 3–23 
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C. Wahbah Az-Z iuḥaylī dan P iemikirannya 

1.  Biografi Wahbah Az-Z iuḥaylī 

Nama l iengkap Wahbah Az-Ziuḥaylī adalah Wahbah M iusthafa Az-Ziuḥaylī. Ia 

lahir di Diesa Dir ‘Athiyyah, yang b ierada di daierah Qalm iun, Damask ius, S iuriah pada 

tanggal 6 b iulan Mariet tah iun 1932 M/ 1351 H52. Ia adalah s ieorang g iuriu biesar di 

Syiria dalam bidang kieislaman, dan j iuga mieriupakan s ieorang Ulama Fiqih 

kont iemporier p ieringkat diunia yang sangat dik ienal banyak orang53. Wahbah Az-

Ziuḥaylī wafat pada wakt iu sorie di hari Sabt iu, t iepatnya pada tanggal 8 Agiust ius tahiun 

2015 di Siuriah, pada saat it iu iusianya 83 tahiun. 

Ayahnya b iernama M iusṭafa Az-Ziuḥaylī, ayahnya j iuga s ieorang yang sangat 

t ierkienal yakni d iengan k ietakwaan dan k iesal iehannya. S ielain it iu Miusṭafa Az-Ziuḥaylī 

j iuga s ieorang hafiz Al-Qiur’an, ia b iekierja s iebagai pietani. Ibiunya biernama Fatimah 

binti Miusṭafa Sa’adah, ia dik ienal diengan sosok yang b ierpiegang t iegiuh t ierhadap 

ajaran agamanya54. P iendidikan diawali d iengan s iekolah di Madrasah Ibtida’iyyah 

yang bierada di da ierah kamp iung halamannya, di samping it iu ia j iuga m iempielajari 

Al-Qiur’an di sana. Pada tah iu 1946 ia m ielanj iutkan j ienjang piendidikannya dibangk iu 

pierkiuliahan Syari ’ah di Damask ius dan s iel iesai pada tahiun 1952. K iecintaan dan 

siemangatnya dalam m iencari Ilm iu m iemb iuatnya m iengik iuti biebierapa p ierkiuliahan di 

 
52 Wahbah al-Zuḥaily, Tafsīr Al-Munīr fi al-‘Aqidat wa al-Syari’at wa al-Manhaj, juz XV 

(Damaskus: Dar al-fikr, 2005), h. 888 
53 Muhammad Khoiruddin, “Kumpulan Biografi Ulama Kontemporer” (Bandung: Pustaka 

Ilmu, 2003), h. 102. 
54 ibid 
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wakt iu yang sama yakni di Fak iultas Syari’ah, Univ iersitas ‘Ain Shams dan Fak iultas 

Bahasa Arab di Univ iersitas al-Azhar.55 

Wahbah Az-Ziuḥaylī t iumb iuh diewasa di lingk iungan para iulama yang 

biermazhab Hanafi, s iehingga m iemb ient iuk p iemikirannya k ie dalam mazhab Fiqih. 

Akan t ietapi walaiupiun biermazhab Hanafi, b ieliaiu tidak fanatik t ierhadap paham yang 

dianiutnya dan s ienantiasa m ienghargai piendapat-piendapat dari pada mazhab lain. hal 

ini dapat dilihat dari bient iuk pienafsirannya k ietika bieliaiu m ienafsirkan ayat-ayat yang 

bierkaitan diengan p iembahasan Fiqih56. 

Pada tahiun 1963, ia diangkat m ienjadi dos ien di Fakiultas Syari’ah Univ iersitas 

Damaskius dan m ienjadi wakil d iekan s iecara b iertiuriut-t iuriut, kiem iudian m ienjadi 

Diekan, dan m ienjadi k iet iua j iuriusan Fiqh al-Islāmī wa Mażāhabih di Fak iultas yang 

sama. Ia m iengabdi s ielama l iebih dari t iujiuh tahiun, dan m ienjadi profiesor pada tah iun 

1975. Ia dik ienal s iebagai s ieorang yang ahli dalam bidang Fiqih, Tafsīr dan Dirasah 

Islamiyyah57. 

2. Karya-karyanya 

Wahbah Az-Ziuḥaylī aktif dalam b ielajar dan m iengajarkan b ierbagai disiplin 

ilmiu, baik dalam p ierkiuliahan, cieramah di p iengajian, disk iusi, tiermasiuk j iuga m ielaliui 

m iedia massa. S iebagai hasil aktivitas akad iemisnya yang prodiuktif, tidak k iurang dari 

 
55 Syaiful Amin Ghofur, “Mozaik Mufasir Al-Qur’an” (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2013), h. 136-137. 
56 Muhammad Khoiruddin, “Kumpulan Biografi Ulama Kontemporer”, ” (Bandung: Pustaka 

Ilmu, 2003) h. 102. 
57 Wahbah al-Zuḥailī, Tafsīr Al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Sharī’ah wa al-Manhaj (Damaskus: 

Dār al-Fikr, 1998), h. 34. 
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48 biukiu dan karya iensiklopiedi (maiusiu’ah) dalam b ierbagai disiplin ilm iu Islam t ielah 

dit iulisnya58.  

Banyak dari karyanya m ielipiuti bidang fiqh dan Tafsīr, diantara karya-

karyanya siebagai b ierikiut:  

a. Al-Fiqh al-Islāmi wa ‘Adillat iuhiu, ditierbitkan tahiun 1997 dalam 9 jilid tiebal. 

Kitab ini m ieriupakan karya fiqihnya yang sangat t ierkienal. 

b. Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, dalam 2 jilid. 

c. Al-Wāsiṭ fi Uṣūl al-Fiqh, Damask ius, t ierbit tahiun 1966. 

d. Al-Fiqh al-Islāmi fī Uṣlūb al-Jadīd, Damaskius, t ierbit tahiun 1967. 

e. Fiqh al-Mawāriṡ fī al-Syari’āt al-Islāmiyyah, Damask ius, t ierbit tah iun 1987. 

f. Al-Qiur’ān al-Karīm; B iunyāt iuh iu al-Tasyri’iyyah aiu Khaṣā’isiuhiu 

alHasāriyah, Damask ius, t ierbit tahiun 1993. 

g. Al-Asas wa al-Maṣadir al-Ijtihād al-Miusytarikah Bayna al-S iunnah wa al-

Syi’ah, Damask ius,t ierbit tahiun 1996. 

h. Tafsīr al-Miunīr fi al- ‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, 16 jilid 

Damask ius, t ierbit tahiun 1991.  

i. Tafsīr al-Wājiz m ieriupakan ringkasan dari Tafsīr al-Miunīr. 

j.  Tafsīr al-Wāsiṭ dalam 3 jilid tiebal, dan karya-karya lainnya59. 

 

 

 
58 Muhsin Mahfudz, “Konstruksi Tafsir Abad 20 M/14 H: Kasus Tafsir al-Munīr Karya 

Wahbah al-Zuḥaily”. Jurnal al-Fikr, vol. 14, no. 1, (2010): h. 34. 
59 Baihaki, “Studi Kitab Tafsir al-Munīr Karya Wahbah al-Zuḥailī dan Contoh Penafsirannya 

Tentang Pernikahan Beda Agama”. Analisis, vol. 16, no. 1, (Juni, 2016): 
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3. Mietodie, Corak dan P iend iekatan Tafsīr al-Miunīr  

Dalam piengantar Tafsīr al-Miunīr, Wahbah Az-Ziuḥaylī m ienj ielaskan bahwa 

karyanya dit iulis iunt iuk miemb ierikan piemahaman t ierhadap Al-Qiur’an s iecara iut iuh, 

biukan hanya dari sisi spirit iual dan kieimanan, t ietapi j iuga hiukium dan riealitas sosial. 

Ia m ieniekankan p ientingnya p iendiekatan yang kompr iehiensif dan aplikatif dalam 

m ienafsirkan ayat-ayat Al-Qiur’an.  

Hal ini ditiegaskan dalam p iengantarnya: “T iuj iuan dari p ienafsiran adalah agar 

m ienjadi sarana p iemahaman maniusia t ierhadap Kitab iullah, dan iunt iuk m ieningkatkan 

tingkat p iemikiran, p ierilakiu, dan pieradaban m ierieka”.60 

P iernyataan ini m ieniunj iukkan bahwa Az-Ziuḥaylī m iemahami tafsir s iebagai 

sarana piencierahan int iel iekt iual dan transformasi sosial. Ia tidak s iekadar m ienafsirkan 

t ieks s iecara lit ieral, m ielainkan b ier iusaha m iengint iegrasikan nilai-nilai Al-Qiur’an k ie 

dalam kont ieks k iehid iupan iumat yang nyata dan kompl ieks. S ielain it iu, Az-Ziuḥaylī 

m ieniegaskan bahwa tafsirnya dibang iun di atas kombinasi d iua piend iekatan iutama: 

tafsir bi al-ma’tsūr dan tafsir bi al-ra’y. Ia m ieniulis: 

“Dalam tafsir ini ak iu m iengik iuti mietod ie yang m ienggabiungkan p iendiekatan 

riwayat dan rasional. Ak iu m iem iulai diengan tafsir b ierdasarkan riwayat dari sahabat 

dan tabi‘in, lal iu akiu l iengkapi diengan piemahaman rasional, analisis h iukium, dan 

ijtihad kontiempor ier.61” 

 
60 Wahbah Az-Zuḥaylī, Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Sharī‘ah wa al-Manhaj, Jilid 1 

(Beirut: Dār al-Fikr al-Mu‘āṣir, 1998), h. 5. 
61 Ibid., h. 7 
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Mietodologi ini miemb iuat Tafsīr Al-Miunīr mienjadi tafsir yang kaya s iecara 

t iekst iual dan riel ievan s iecara kont iekst iual. Ia tidak hanya m iem iuat iuraian ling iuistik 

dan historis, tietapi j iuga m iembahas implikasi hiukium Islam (fiqh), ietika sosial, dan 

kiemaslahatan iumat. Az-Ziuḥaylī j iuga m ien iegaskan bahwa s ietiap p ienafsiran dalam 

karyanya m iemp ierhatikan asp iek maqāṣid al-syarī‘ah, yakni t iuj iuan-t iuj iuan syariat 

Islam s iepierti m ienjaga agama, akal, jiwa, k iehormatan, dan harta. P iendiekatan 

maqāṣid inilah yang m ienjadikan Tafsīr Al-Miunīr sangat r iel ievan iunt iuk m ienjawab 

probliem sosial mod iern, tiermasiuk piersoalan ietika informasi dan m iedia digital. 


